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ABSTRACT

This study aimed to determine how ecoenzymes and guano fertilizers affect the growth and
production of chicory. Ecoenzyme (EE) was prepared using different types of organic waste,
such as a mixture of fruit waste such as papaya, mango, banana, orange, and pineapple. This
study used a factorial Randomized Group Design (RAK) consisting of two factors with 16
combinations and 3 replications, which resulted in 48 research plots with Factor | : Ecoenzym
Biofertilizer with symbol (S) consists of 4 levels, namely: 0 = Control, S1 = 100 ml/liter
water/plot, S2 = 150 ml/liter water/plot, S3 = 200 ml/liter water/plot and Factor Il: Guano
Fertilizer with symbol (B) consists of 4 levels, namely: BO = Control, B1 = 25 g/polybag, B2 =
50 g/polybag and B3 = 75 g/polybag. The results of the study with the application of ecoenzym
biofertilizer had a significant effect on the growth and production of chicory plants, with the
best concentration found in the S3 treatment. Guano fertilizer also had a significant effect on
the growth and production of chicory plants, with the best concentration found in treatment B3.

Keywords: ecoenzymes, guano, Brassica pekinensis
ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk menentukan bagaimana pupuk hayati ecoenzym dan pupuk guano
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi sawi putih. Ekoenzim (EE) dibuat dengan
menggunakan berbagai jenis limbah organik, seperti campuran limbah buah seperti pepaya,
mangga, pisang, jeruk, dan nanas. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial yang terdiri dari dua faktor dengan 16 kombinasi dan 3 ulangan, yang
menghasilkan 48 plot penelitian dengan Faktor | : Pemberian Pupuk Hayati Ecoenzym dengan
simbol (S) terdiri dari 4 taraf yaitu: 0 = Kontrol, S1 = 100 ml/Liter air/plot, S2 = 150 ml/Liter
air/plot, S3 = 200 ml/Liter air/plot dan Faktor Il : Pemberian Pupuk Guano dengan simbol (B)
terdiri dari 4 taraf yaitu: BO = Kontrol, B1 = 25 g/polybag, B2 = 50 g/polybag dan B3 = 75
o/polybag. Hasil penelitian dengan pemberian pupuk hayati ecoenzym berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi putih, dengan konsentrasi terbaik terdapat
pada perlakuan S3. Pupuk guano juga memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman sawi putih, dengan konsentrasi terbaik terdapat pada perlakuan B3.

Kata kunci: ecoenzym, guano, Brassica pekinensis
PENDAHULUAN

Sawi merupakan salah satu sayuran yang paling banyak dikonsumsi masyarakat. Sawi
putih, sawi hijau, dan sawi huma merupakan tiga varietas tanaman sawi yang biasa ditanam.
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Daunnya berwarna putih dan mempunyai rasa yang pahit, batangnya pendek dan tegak
(Martadinata et al., 2021).

Sawi Putih merupakan sayuran daun yang termasuk dalam famili Cruciferae, sawi putih
memiliki nilai pasar yang tinggi dan dapat ditanam di daerah beriklim tropis dan subtropis.
Tanaman yang dikenal sebagai sawi putih ini berasal dari Asia Timur dan Cina. Sejak 2.500
tahun yang lalu, sawi putih telah dibudidayakan dan kemudian diperluas ke Taiwan, Filipina,
dan Indonesia (Kaka et al., 2015). Diduga bahwa budidaya sawi putih di Indonesia dimulai pada
tahun 1800-an, bersamaan dengan perdagangan jenis sayuran subtropis lainnya dari famili
kubis-kubisan (Cruciferae) (Lathifah & Jazilah, 2019).

Disebut sawi putih karena warna tangkai dan daunnya yang putih dan kuning, maka
dikenal dengan nama sawi putih. Sawi putih sering dikonsumsi sebagai capcay, sup bening,
atau acar (yang diawetkan dalam campuran gula dan garam). Aroma sawi putihnya unik dan
netral. Bagian yang dipanen adalah seluruh tubuh yang tergeletak di atas tanah. Indonesia tidak
menghasilkan banyak sawi putih. Sayuran ini sangat disukai di Korea, Jepang, dan Tiongkok.

Selain bermanfaat sebagai sayuran, sawi putih memiliki manfaat kesehatan bagi
manusia. karena diklasifikasikan sebagai sayuran cruciferous. Konsentrasi kadungan vitamin K
pada sawi putih mengatur jumlah kalsium dan protein dalam tulang, maka dapat membantu
mencegah osteoporosis. Selain itu, sawi putih membantu mencegah penyakit jantung karena
mengandung beta-karoten, vitamin C, dan vitamin E yang semuanya sangat baik untuk
menurunkan kolesterol, ketiga senyawa ini secara signifikan membantu menghentikan oksidasi
kolesterol LDL (Arianto, 2014).

Dikutip dari Buku Angka Tetap Hortikultura, (2023) yang dipublikasikan resmi oleh
Direktorat Jendral Hortikultura yang merupakan hasil sinkronisasi dengan pusat BPS dan
Pusdantin Kementerian Pertanian serta daerah yaitu mencangkup Dinas Pertanian Provinsi dan
BPS Provinsi. Hasil produksi sawi di Sumatera Utara tahun 2021 sebanyak 74.908 ton. Pada
tahun 2022 mengalami penurunan hasil produksi menjadi 74.370 ton. Angka tersebut turun di
banding tahun sebelumnya, dikarenakan minat dari konsumen yang begitu tinggi pada tahun
2023 sehingga angka produksi naik menjadi 77,970 ton sehingga petani memperbanyak hasil
produksinya.

Untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik, ekoenzim harus dibuat sebagai pupuk
organik cair. Dr.Rosukon Poompanvong, seorang petani asal Thailand, telah memproduksi
ekoenzim selama 30 (tiga puluh) tahun. (Hidayat et al., 2023). Bagi negara, inovasi ini memiliki
distribusi yang cukup besar. Ekoenzim dapat digunakan untuk berbagai tugas, termasuk
meningkatkan nutrisi tanaman, membersihkan lingkungan, membersihkan rumah dan kandang,
serta menghilangkan bau tak sedap. Ekoenzim juga mudah digunakan dan diproduksi.
Ekoenzim dianggap mendasar karena murah dan terbuat dari limbah organik yang mudah
didapatkan (Rochyani et al., 2020).

Ekoenzim adalah solusi yang tercipta ketika komponen organik kompleks dari sampah
organik seperti buah-buahan dan sayuran berfermentasi dengan larutan air dan gula. Tripsin,
amilase, asam organik seperti asam asetat (H3COOH), dan sejumlah mineral nutrisi tanaman
termasuk N, P, dan K adalah beberapa enzim yang ditemukan dalam ekoenzim. Selain itu,
mereka memiliki bakteri yang dapat menguraikan bahan organik dan merangsang pertumbuhan.
Oleh karena itu, mereka dapat digunakan sebagai pupuk organik. Mereka juga dapat digunakan
untuk melawan penyakit tanaman dan hama (Susilowati et al., 2021).

Berdasarkan penelitian terdahulu disimpulkan bahwa penerapan ekoenzim terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman (cm), jumlah daun (serabut), jumlah tanaman (bibit), berat basah. per petak (g),
berat kering per meter persegi (g). Hal ini menunjukkan bahwa kandungan nutrisi ekoenzim
masih cukup rendah, dimana ekoenzim dari limbah buah berperan sebagai biokatalisator (Lubis
etal., 2022).
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Sebagai biokatalis, ekoenzim juga membantu degradasi tanah dan meningkatkan
karakteristik fisik tanah yang terkontaminasi. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, bahan
organik dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman dengan
meningkatkan karakteristik fisik tanah, meningkatkan kapasitas pertukaran untuk penyerapan
nutrisi yang lebih baik, dan meningkatkan aktivitas biologis tanah (Lubis et al., 2022).

Ekoenzim adalah senyawa organik kompleks cair yang mudah didapat dan digunakan
dalam produksi. dibuat dengan memfermentasi sampah rumah tangga, biasanya buah-buahan
dan sayuran. dibuat dengan menggabungkan air dan gula merah atau molase dengan
perbandingan 1:3:10 (Tea et al., 2022).

Dalam pembuatan ekoenzim bahan alternatif yang digunakan seperti buah-buahan
ataupun sayur-sayuran. Dikarenakan semua bahan tersebut merupakan bahan organik yang
mudah terurai. Dalam proses fermentasi ekoenzim diperlukan peran penting microorganisme
agar nantinya hasil ekoenzim menghasilkan unsur hara yang baik bagi tanaman. Upaya lainnya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil tanaman adalah pemupukan. Dalam memenuhi
kebutuhan hara yang dibutuhkan tanaman pemupukan harus dilakukan.

Pupuk yang dihasilkan dari sisa-sisa makhluk hidup, termasuk tumbuhan dan hewan,
disebut pupuk organik. Selain itu, pupuk organik menyediakan berbagai nutrisi yang
dibutuhkan tanaman. Pertumbuhan tanaman mendapat manfaat dari unsur hara makro dan
mikro yang ada dalam pupuk organik. (Maharani et al., 2023). Tumbuhan, hewan, dan bahan
organik lainnya merupakan sumber pupuk organik. Tanaman harus diberikan nutrisi yang
cukup untuk mencapai hasil produksi tanaman yang optimal. Inovasi pertanian organik seperti
pupuk guano dapat menggantikan penggunaan nutrisi tanaman yang berasal dari bahan
anorganik secara terus menerus, yang berdampak buruk pada kesehatan masyarakat yang
menggunakannya.

Pupuk guano merupakan pupuk organik hasil metabolisme kelelawar yang mengandung
berbagai unsur hara antara lain 7-17% N, 8-15% P, 1,5-2,5% K, dan 40-60% C-organik.
(Milyana et al., 2019). Pupuk guano meningkatkan hasil panen baik dari segi kuantitas maupun
kualitas, meningkatkan produktivitas media tanam, dan memberi tanaman nutrisi yang bertahan
lebih lama daripada pupuk anorganik. Pemupukan harus dilakukan pada tanaman sawi putih
dengan waktu, lokasi, dan dosis yang tepat (Sari et al., 2022).

Studi sebelumnya menunjukkan kandungan pupuk guano ternyata cukup diserap oleh
tanaman tomat (Lycopersicon esculentum Mill.) saat fase generatif memengaruhi hasil
produktivitas tanaman. Penelitian menunjukkan bahwa ketika pupuk guano diberikan pada
tanaman tomat dalam dosis yang tepat, ada dampak nyata pada parameter yang diamati seperti
jumlah bunga, jumlah buah per tanaman, bobot buah per buah pada periode ke-1, 3 dan 4 dan
diameter buah (Sari et al., 2022). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian pupuk hayati ekoenzim dan pupuk guano terhadap pertumbuhan dan produksi sawi
putih.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kampung Darul Amin JI. Berdikari Dusun 3 no 200
Buluhnipes, Sampe Cita, Kec. Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20354.

Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih sawi putih, topsoil,
pupuk guano, pupuk hayati ecoenzym, polybag, bambu. Alat yang digunakan pada penelitian
ini adalah alat tulis, penggaris, meteran, gembor, ember, cangkir, cangkul, parang, jerigen,
polybag.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2
faktor dengan 16 kombinasi dan 3 ulangan sehingga terdapat 48 plot penelitian yaitu:
Faktor I: Pemberian Pupuk Hayati Ecoenzym dengan simbol (S) terdiri dari 4 taraf yaitu:
0 = Kontrol
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S1 =100 ml/Liter air/plot

S2 =150 ml/Liter air/plot

S3 =200 ml/Liter air/plot

Faktor 11: Pemberian Pupuk Guano dengan simbol (B) terdiri dari 4 taraf yaitu:
BO = Kontrol

B1 = 25 g/polybag

B2 =50 g/polybag

B3 =75 g/polybag

Pembuatan Pupuk Hayati Ekoenzim

Ekoenzim (EE) dibuat dengan menggunankan berbagai jenis limbah organik yang
terdiri dari campuran kulit limbah buah (nanas, jeruk, pisang, mangga dan pepaya) serta limbah
sayuran sawi putih.

Kulit buah-buahan 3 kg, gula merah tebu 1 kg dan air 10 L. Kemudian, gula merah tebu
dimasukkan kedalam air dan diaduk hingga larut. Kulit buah-buahan dimasukkan kedalam
wadah. Semua bahan diaduk agar homogen. Wadah ditutup agar proses fermentasi dapat
berjalan. Pengecekan dilakukan dengan membiarkan wadah tetap dalam keadaan anaerob atau
kedap udara setelah 100 hari fermentasi ekoenzim yang sudah jadi ditandai dengan perubahan
warna, aroma, dan tekstur dari kulit buah-buahan dan sayuran sawi putih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Panjang Daun (cm)

Dari hasil analisa sidik ragam pada panjang daun tanaman sawi putih umur 2 MST, 3
MST, 4 MST, 5 MST dan 6 MST menunjukkan perlakuan pupuk hayati ekoenzim berpengaruh
sangat nyata, tetapi tidak berpengaruh pada umur 1 MST. Perlakuan pupuk guano umur 3 MST,
4 MST, 5 MST dan 6 MST menunjukkan hasil berpengaruh sangat nyata, tetapi tidak
berpengaruh nyata pada umur 1 MST dan 2 MST dan tidak berpengaruh nyata pada interaksi
keduanya. Hasil rataan panjang daun tanaman sawi putih dapat di lihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Panjang Daun Tanaman Sawi Putih Umur 1 sampai 6 Minggu Setelah Tanam
Panjang Daun

Perlakuan ) \visr oMST  3MST  4MST  5MST  6MST
Pupuk Hayati
Ecoenzym
S0 = Kontrol 5.898A ga3pc 996cB  11,78dD 12,84 dD 63'18
S1=100 militer ~ 6.05aA 8,94 15,40
iolot o 1150bB  1407¢C 1607¢C .,
S2 =150 m/liter ~ 6.30aA 10,06 16,82
i s 13132A  1565bB 17.75bB o
S3=200miflitr  6708A 10 on 1370aa  1740A 194228 1817
air/plot aA
Pupuk Guano
BO = Kontrol 589A2 gg3aa  11.70bB  1294bB 14,21 cB ;Ig'%
) 6.05 aA 11.86 15,68
B1 = 25 g/polybag 9,23 aA AADB 15,08 aA 16,73 bA A
) 6.30 Aa 17.15 16,67
B2 = 50 g/polybag 964aA 12552AB 1508aA . ot
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B3=75g/polybag O 70A% 993aA 1208aA 1582aA 17,89 aA :1'25

Ket: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata pada
taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar).

Pada Tabel 1 menjelaskan panjang daun tanaman tertinggi akibat pemberian pupuk
hayati ekoenzim pada umur 6 MST tertinggi yaitu S3 = 200 ml/liter air/plot sebesar 18,17
cm dan yang terendah yaitu SO = Kontrol sebesar 10,18 cm. Panjang daun akibat pemberian
pupuk guano umur 6 MST yang tertinggi yaitu B3 = 75 g/polybag sebesar 17,25 cm dan
yang terendah yaitu SO = 0 kg/plot sebesar 10,96 cm dapat di lihat pada Gambar 1 dan
Gambar 2.

20,00

= 817

§ 15,00 15pa0——0702

S 10,00L008 y = 0,0404x + 10,602
] ) 2 -

8 500 R2=0,9717

(@)]

S 0,00

=) 0 50 100 150 200

o

Pupuk Hayati Ecoenzym

Gambar 1. Grafik pertumbuhan panjang daun umur 6 MST akibat
pemberian pupuk hayati ecoenzym

_.20,00 ’

§ 1500 15068 16067 7025

% 10,04.0,96 y =0,0794x + 12,161

a R? = 0,8031

o 5,00

&

'g 0,00

o 0 25 50 75
Pupuk Guano

Gambar 2. Grafik pertumbuhan panjang daun umur 6 MST akibat
pemberian pupuk guano

Lebar Daun (cm)

Dari hasil analisa sidik ragam pada lebar daun tanaman sawi putih umur 2 MST, 3
MST, 4 MST, 5 MST dan 6 MST menunjukkan bahwa perlakuan pupuk hayati ekoenzim
berpengaruh sangat nyata, tetapi tidak berpengaruh pada umur 1 MST. Perlakuan pupuk
guano umur 2 MST, 3 MST, 4 MST, 5 MST dan 6 MST menunjukkan hasil berpengaruh
sangat nyata, tetapi tidak berpengaruh nyata pada umur 1 MST dan tidak berpengaruh nyata
pada interaksi keduanya. Hasil rataan lebar daun tanaman sawi putih dapat di lihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Lebar Daun Tanaman Sawi Putih Umur 1 sampai 6 Minggu Setelah Tanam
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Lebar Daun
1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST
Pupuk Hayati Ecoenzym

Perlakuan

S0 = Kontrol 2,96 aA 4,03bB 511bC 592cC 6,54 Cc 5,46 Bb
;:rL/pIT)t 100 mlliter 5 55 oA 45308 563bBC 7.39bB 839Bb  827aA
;f/p;)t 150 mlliter 5 o 0n  5452A  7,068A 2A1§ 2,5«133 8,98 aA
;:r%/p;)t 200 mlliter 5538  537aA  6,67aAB 859aA 968Aa  9,33aA
Pupuk Guano

B0 = Kontrol 322aA 443DA  518bB  654bB 722bB 589 bB
Bl=25g/polybag  2.90aA 4.80aAb 6,22 aAB ;:g 855aA 824 aA

B2=50g/polybag  3,03aA 4,98aAb 639aA 7,93aA 9,00aA 9,26 aA
B3=75g/polybag  3,00aA 516aA 667aA 806aA 897aA  8,66aA

Ket: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata pada taraf 5%
(huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar).

Pada Tabel 2 menjelaskan lebar daun tanaman tertinggi akibat pemberian pupuk hayati
ekoenzim pada umur 6 MST tertinggi yaitu S3 = 200 ml/liter air/plot sebesar 9,33 cm dan yang
terendah yaitu SO = Kontrol sebesar 5,46 cm. Lebar daun akibat pemberian pupuk guano umur 6 MST
yang tertinggi yaitu B3 = 50 g/polybag sebesar 9,26 cm dan yang terendah yaitu SO = 0 kg/plot sebesar
5,89 cm dapat di lihat pada Gambar 3 dan Gambar 4.

_.15,00
£
~ 10,00
% 327 8,98 933
0 5,005/4% y = 0,0199x + 5,703
3 R2=0,937
(<5}
- 0,00
0 50 100 150 200

Pupuk Hayati Ecoenzym

Gambar 3. Grafik pertumbuhan lebar daun umur 6 MST akibat pemberian pupuk
hayati ekoenzim.

10,00
= 9,26
E 8,00 824 866
£ 600589 y = 0,0373x + 6,613
g 400 R2 = 0,6663
S 2,00
— 0,00
0 25 50 75
Pupuk Guano

Gambar 4. Grafik pertumbuhan lebar daun umur 6 MST akibat pemberian pupuk
guano
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Lebar Daun (cm)

Dari hasil analisa sidik ragam pada lebar daun tanaman sawi putih umur 2 MST, 3 MST, 4
MST, 5 MST dan 6 MST menunjukkan bahwa perlakuan pupuk hayati ekoenzim berpengaruh sangat
nyata, tetapi tidak berpengaruh pada umur 1 MST. Perlakuan pupuk guano umur 2 MST, 3 MST, 4
MST, 5 MST dan 6 MST menunjukkan hasil berpengaruh sangat nyata, tetapi tidak berpengaruh
nyata pada umur 1 MST dan tidak berpengaruh nyata pada interaksi keduanya. Hasil rataan lebar
daun tanaman sawi putih dapat di lihat pada Tabel 2.

Tabel 3. Rataan Lebar Daun Tanaman Sawi Putih Umur 1 sampai 6 Minggu Setelah Tanam
Lebar Daun
1 MST 2 MST 3MST 4MST 5MST 6 MST
Pupuk Hayati Ecoenzym

Perlakuan

S0 = Kontrol 206aA 403bB  511bC 592¢cC 654Cc 546 bB
;%/plzt 100 mifiiter 5 9> an 4538 563bBC 7,39bB 839Bb  827aA
;f/plzt 150 mifliter 5 0 an  545aA  7,06aA gAlg 22«135 8,08 aA
;f’/plzt 200 mlfliter 393, 537aA  667aAB 859aA 968Aa  9.33aA
Pupuk Guano

BO = Kontrol 322aA  443bA  518bB 654bB 7,22bB 5,89 bB
B1=25g/polybag  2,90aA 4,80aAb 622aAB ;A5§ 855aA  824aA

B2=50g/polybag  3,03aA 4,98aAb 639aA 793aA 9,00aA  9,26aA
B3=75g/polybag  3,00aA 516aA 667aA 806aA 897aA  8,66aA

Ket: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata pada taraf 5%
(huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar).

Pada Tabel 2 Menjelaskan lebar daun tanaman tertinggi akibat pemberian pupuk hayati
ekoenzim pada umur 6 MST tertinggi yaitu S3 = 200 ml/liter air/plot sebesar 9,33 cm dan yang
terendah yaitu SO = Kontrol sebesar 5,46 cm. Lebar daun akibat pemberian pupuk guano umur 6 MST
yang tertinggi yaitu B3 = 50 g/polybag sebesar 9,26 cm dan yang terendah yaitu SO = 0 kg/plot sebesar
5,89 cm dapat di lihat pada Gambar 3 dan Gambar 4.

15,00
=
T 10,00 527 698 o83
8 500546 y = 0,0199 + 5,7703
5 R2=0,037
o]
3 0,00
0 50 100 150 200

Pupuk Hayati Ecoenzym

Gambar 5. Grafik pertumbuhan lebar daun umur 6 MST akibat pemberian
pupuk hayati ekoenzim.
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10,00
=77 9,26
E 800 824 8,66
= 6,00589 y =0,0373x + 6,613
g 4,00 R2 = 0,6663
g 2,00
3 0,00
0 25 50 75
Pupuk Guano

Gambar 6. Grafik pertumbuhan lebar daun umur 6 MST akibat pemberian
pupuk guano

Jumlah Daun (Helai)

Dari hasil analisa sidik ragam pada jumlah daun tanaman sawi putih umur 2 MST, 3 MST, 4
MST, 5 MST dan 6 MST menunjukkan perlakuan pupuk hayati ekoenzim berpengaruh nyata, tetapi
tidak berpengaruh pada umur 1 MST. Perlakuan pupuk guano umur 3 MST, 4 MST, 5 MST dan 6
MST menunjukkan hasil berpengaruh sangat nyata, tetapi tidak berpengaruh nyata pada umur 1 MST
dan 2 MST, tidak berpengaruh nyata pada interaksi keduanya. Hasil rataan jumlah daun tanaman sawi
putih dapat di lihat pada Tabel 3.

Tabel 4. Rataan Jumlah Daun Tanaman Sawi Putih Umur 1 sampai 6 Minggu Setelah Tanam

Perlakuan Jumlah Daun
1MST 2MST 3MST 4MST 5MST 6 MST

Pupuk Hayati
Ecoenzym
S0 = Kontrol 427aA 627cB 860bA 969cA 11.12¢cC 1004 bB
S1 = 100 ml/liter 6,67 10,17
Aol 431aA D01 865bA 2l 1235bBcC 12,192AbB
S2 = 150 mlliter 5 n 719aA 984aa 140 1369aAbB 14.382A
air/plot aAbB
§3 = 200 mlliter , oo, 6.8 9.00aA 11.67aA 14.65aA 14,06 aA
air/plot aAbB
Pupuk Guano
B0 = Kontrol 438aA 658aA 863bA 963bA 1L75bA  9.39bB

_ 942 11,02
BL=25g/polybag  4258A 671aA e 12.77aAb 12,40 aAB

_ 919 10,80
B2 =50 g/polybag 4,23 aA 6,75 aA aAb aAb 13,83 aA 14,90 aA

B3 = 75 g/polybag 454aA 694aA 9,77aA 11,54aA 13,46 aA 13,98 aA

Ket: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata pada taraf 5%
(huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar).

Pada Tabel 3 menjelaskan jumlah daun tanaman tertinggi akibat pemberian pupuk hayati
ekoenzim pada umur 6 MST tertinggi yaitu S3 = 200 ml/liter air/plot sebesar 14,06 helai dan yang
terendah yaitu SO = Kontrol sebesar 10,04 helai. Jumlah daun akibat pemberian pupuk guano umur 6
MST yang tertinggi yaitu B2 = 50 g/polybag sebesar 14,90 helai dan yang terendah yaitu SO = 0
kg/plot sebesar 9,39 helai dapat dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5
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Gambar 7. Grafik pertumbuhan jumlah daun umur 6 MST akibat pemberian
pupuk hayati ekoenzim
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Gambar 8. Grafik pertumbuhan jumlah daun umur 6 MST akibat pemberian pupuk

guano
Panjang Akar (cm)

Dari hasil analisa sidik ragam pada panjang akar tanaman sawi putih umur 7 MST
menunjukkan perlakuan pupuk hayati ekoenzim berpengaruh sangat nyata. Perlakuan pupuk guano
umur 7 MST menunjukkan hasil berpengaruh sangat nyata dan tidak berpengaruh nyata pada interaksi
keduanya. Hasil rataan panjang akar tanaman sawi putih dapat di lihat pada Tabel 4.

Tabel 5. Rataan Panjang Akar Tanaman Sawi Putih Umur 7 Minggu Setelah Tanam (MST)

Perlakuan Panjang Akar (cm)

Pupuk Hayati Ecoenzym

SO = Kontrol 5,33 bB
S1 =100 ml/liter air/plot 10,58 aA
S2 =150 ml/liter air/plot 9,58 aA
S3 =200 ml/liter air/plot 11,47 aA
Pupuk Guano

BO = Kontrol 5,58 bB
B1 = 25 g/polybag 9,98 aA
B2 =50 g/polybag 11,35 aA
B3 =75 g/polybag 10,05 aA

Ket: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata pada taraf 5%
(huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar)
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Pada Tabel 4 menjelaskan panjang akar tanaman tertinggi akibat pemberian pupuk hayati
ekoenzim yaitu S3 = 200 ml/liter air/plot sebesar 11,47 cm dan yang terendah yaitu SO = Kontrol
sebesar 5,33 cm. Panjang akar akibat pemberian pupuk guano yang tertinggi yaitu B2 = 50 g/polybag
sebesar 11,35 cm dan yang terendah yaitu SO = 0 kg/plot sebesar 9,39 helai dapat dilihat pada Gambar

7 dan Gambar 8.
_15,00
5 11947
g 10,00 10,58 9,58 !
;‘f y =0,0288x + 5,9949
=2 5,005,33 R2=0,8209
& 0,00
0 50 100 150 200

Gambar 9. Grafik pertumbuhan panjang akar umur 7 MST akibat
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Gambar 10. Grafik pertumbuhan panjang akar umur 7 MST akibat

Diameter Bonggol (mm)

pemberian pupuk guano

Dari hasil analisa sidik ragam pada diameter bonggol tanaman sawi putih umur 7 MST
menunjukkan perlakuan pupuk hayati ekoenzim berpengaruh sangat nyata. Perlakuan pupuk guano
umur 7 MST menunjukkan hasil berpengaruh nyata dan tidak berpengaruh nyata pada interaksi

keduanya. Hasil rataan diameter bonggol tanaman sawi putih dapat di lihat pada Tabel 5.

Tabel 6. Rataan Diameter Bonggol Tanaman Sawi Putih Umur 7 Minggu Setelah Tanam

Perlakuan

Diameter
Bonggol (mm)

Pupuk Hayati Ecoenzym

S0 = Kontrol 7,83 cB
S1 =100 ml/liter air/plot 23,24 aAbB
S2 = 150 ml/liter air/plot 18,02 AbBc
S3 =200 ml/liter air/plot 32,88 aA
Pupuk Guano

BO = Kontrol 6,63 bB
B1 = 25 g/polybag 29,16 aA
B2 =50 g/polybag 21,81 aAB
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24,37 aAB

Ket: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata pada taraf 5%
(huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar)

Pada Tabel 5 menjelaskan diameter bonggol tanaman tertinggi akibat pemberian pupuk hayati
ekoenzim yaitu S3 = 200 ml/liter air/plot sebesar 32,88 cm dan yang terendah yaitu SO = Kontrol
sebesar 7,83 cm. Diameter bonggol akibat pemberian pupuk guano yang tertinggi yaitu B3 = 75
g/polybag sebesar 24,37 cm dan yang terendah yaitu SO = 0 kg/plot sebesar 6,63 cm dapat dilihat

pada Gambar 9 dan Gambar 10.
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S 23024

§ 20,00 18102
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3 2 =
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Gambar 11. Grafik pertumbuhan diameter bonggol umur 7 MST akibat
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Gambar 12. Grafik pertumbuhan panjang akar umur 7 MST akibat

Berat Per Sampel (g)

pemberian pupuk guano

Dari hasil analisa sidik ragam pada berat per sampel tanaman sawi putih umur 7 MST
menunjukkan perlakuan pupuk hayati ekoenzim berpengaruh sangat nyata. Perlakuan pupuk guano
umur 7 MST menunjukkan hasil berpengaruh nyata dan berpengaruh nyata pada interaksi keduanya.

Hasil rataan berat per sampel tan

Tabel 7. Rataan Berat Per Sampel Tanaman Sawi Putih Umur 7 Minggu Setelah Tanam

aman sawi putih dapat di lihat pada Tabel 6.

Perlakuan

Berat Per Sampel

(9)

Pupuk Hayati Ecoenzym

S0 = Kontrol

S1 =100 ml/liter air/plot
S2 =150 ml/liter air/plot
S3 =200 ml/liter air/plot

7,77 cB
28,94 bBc
36,52 AbB
66,90 aA
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Pupuk Guano

B0 = Kontrol 7,94 bB
B1 = 25 g/polybag 42,29 aAB
B2 =50 g/polybag 42,65 aAB
B3 = 75 g/polybag 47,25 aA

Ket: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata pada taraf 5%
(huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar)

Pada Tabel 6 menjelaskan berat per sampel tanaman tertinggi akibat pemberian pupuk hayati
ekoenzim yaitu S3 = 200 ml/liter air/plot sebesar 66,90 g dan yang terendah yaitu SO = Kontrol
sebesar 7,77 g. Berat per sampel akibat pemberian pupuk guano yang tertinggi yaitu B3 = 75

g/polybag sebesar 47,25 g dan yang terendah yaitu SO = 0 g/plot sebesar 7,94 g dapat dilihat pada
Gambar 11 dan Gambar 12.

80,00
(@)]
5 60,00 66990
£
3 40,00 - 3615
(D) y
o 20,00 y = 0,2737x + 4,2403
= 737 R2=0.9114
& 0,00 =0,
0 50 100 150 200
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Gambar 13. Grafik pertumbuhan berat per sampel umur 7 MST akibat pemberian
pupuk hayati ekoenzim.
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Gambar 14. Grafik pertumbuhan berat per sampel umur 7 MST akibat
pemberian pupuk guano

Berat Per Plot (g)

Dari hasil analisa sidik ragam pada berat per plot tanaman sawi putih umur 7 MST
menunjukkan perlakuan pupuk hayati ekoenzim berpengaruh sangat nyata. Perlakuan pupuk guano
umur 7 MST menunjukkan hasil berpengaruh sangat nyata dan berpengaruh nyata pada interaksi
keduanya. Hasil rataan berat per plot | tanaman sawi putih dapat di lihat pada Tabel 7.

Tabel 8. Rataan Berat Per Plot Tanaman Sawi Putih Umur 7 Minggu Setelah Tanam (MST)

Perlakuan Berat Per Plot (g)
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Pupuk Hayati Ecoenzym

SO = Kontrol 29,92 cB
S1 =100 ml/liter air/plot 153,25 AbB
S2 =150 ml/liter air/plot 108,50 bBc
S3 =200 ml/liter air/plot 269,25 aA
Pupuk Guano

BO = Kontrol 30,08 bB
B1 = 25 g/polybag 175,42 aAB
B2 =50 g/polybag 163,50 aAB
B3 =75 g/polybag 191,92 aA

Ket: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda nyata pada taraf 5%
(huruf kecil) dan berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar)

Pada Tabel 7 menjelaskan bahwa berat per plot tanaman tertinggi akibat pemberian pupuk
hayati ekoenzim yaitu S3 = 200 ml/liter air/plot sebesar 269,25 g dan yang terendah yaitu SO =
Kontrol sebesar 29,92 g. Berat per plot akibat pemberian pupuk guano yang tertinggi yaitu B3 = 75

g/polybag sebesar 191,92 g dan yang terendah yaitu SO = 0 kg/plot sebesar 30,08 g dapat dilihat pada
Gambar 13 dan Gambar 14.

300,00 y =1,0216x + 25,305
2 250,00 Re=07612 2992
2 200,00
5 150,00 153,25
% 100,00 108,50
5 50,0
8 °) 0%
0 50 100 150 200

Pupuk Hayati Ecoenzym

Gambar 15. Grafik pertumbuhan berat per plot umur 7 MST akibat pemberian
pupuk hayati ecoenzym
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200,00 194992
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150,00 160,00

100,00 y = 1,8944x + 69,19
2 =
50,00, R = 0,6762
0,00

Pupuk Guano

Berat Per Plot (g)

Gambar 16. Grafik pertumbuhan berat per plot umur 7 MST akibat
pemberian pupuk guano

Respon pertumbuhan dan produksi tanaman sawi putih (Brassica pekinensis) akibat pemberian
pupuk hayati ekoenzim

Dari hasil penelitian yang telah dianalisis, perlakuan pupuk hayati ekoenzim berpengaruh
sangat nyata pada semua parameter penelitian yang diamati, hal ini disebabkan karena adanya unsur
hara yang terdapat pada ekoenzim mempengaruhi kebutuhan hara dari setiap perlakuan pada masa
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vegetatif dan generatif tanaman sawi putih. Sesuai dengan Manurung, (2022) yang menyatakan
bahwa Jika hal ini ditujukan untuk pertumbuhan ekoenzim dapat dibuat kaya akan unsur nitrogen
dengan menggunakan bahan baku berupa daun-daunan, jika hal ini ditujukan untuk menutrisi
pertumbuhan buah, dapat digunakan ekoenzim yang kaya kalium dan fosfor dengan bahan baku yang
kaya akan kedua unsur tersebut yaitu buah-buahan dan kulit pisang. Oleh sebab itu pada penelitian
ini sejalan dengan bahan-bahan yang digunakan yaitu kulit nenas, jeruk, pisang, mangga dan pepaya.

Kulit buah dan sayur, serta karbohidrat seperti gula tebu atau gula merah, merupakan contoh
sampah organik yang berfermentasi dengan adanya air untuk membentuk ekoenzim. Warnanya coklat
tua, dan profil aromatiknya ditandai dengan aroma yang kuat dan tajam yang menandakan fermentasi.
C organik 0,90%, N 0,09%, P 0,01%, dan K 0,12%, dengan pH sekitar 4 (Lubis et al., 2022).
Berdasarkan Penelitian (Lubis et al., 2022) pupuk hayati ekoenzim konsentrasi 3% berpengaruh nyata
terhadap berat per plot pada tanaman bawang.

Pada tumbuhan, unsur hara K dan P sangat saling bergantung. Unsur K merupakan media
transpor yang mengantarkan asimilat dari daun ke seluruh jaringan tanaman serta unsur hara,
khususnya unsur hara P, dari akar ke daun. Kemampuan tanaman untuk mengangkut dan
mengasimilasi unsur hara dapat terhambat jika tanaman kekurangan unsur hara K. Oleh karena itu,
keberadaan unsur hara K dalam tanaman diperlukan agar pengangkutan dan penyerapan unsur hara
dapat berjalan dengan baik. (Tuhuteru, 2018). Menurut Sipayung et al., (2017) menyatakan bahwa
buah-buahan dan biji-bijian akan tumbuh dalam ukuran dan kualitas jika lebih banyak cadangan
makanan yang didapat melalui penyerapan nutrisi ditransfer ke dalamnya.

Respon pertumbuhan dan produksi tanaman sawi putih (Brassica pekinensis) akibat pemberian
pupuk guano

Pada hasil penelitian ini perlakuan pupuk guano berpengaruh sangat nyata pada semua
parameter penelitian yang diamati, hal ini disebabkan karena pupuk guano dapat mengontrol tingkat
kesuburan tanah dan membantu proses kandungan unsur hara N, P, K, dan Ca yang sangat tinggi
sehingga bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman (Hasanah et al., 2019). Bagi tanaman, nitrogen (N)
sangat bermanfaat untuk pertumbuhan vegetatif, fosfor (P) baik untuk pertumbuhan akar dan
pembungaan, kalium (K) baik untuk memperbaiki jaringan tanaman, terutama batang, dan kalsium
(Ca) akan mengubah ion H+ pada permukaan koloid untuk menyeimbangkan keasaman tanah.
Menurut Pangli & Tanari, (2024) Kotoran kelelawar memiliki kandungan unsur hara sebagai berikut:
N 4,89%, P 1,48%, K 1,92%, Ca 2,54%, dan rasio C/N 14%. Guano yang diperoleh dari kotoran
kelelawar merupakan pupuk yang bernilai ekonomi tinggi. Pemberian pupuk guano berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan tanaman, karena pupuk guano tidak hanya tidak berbau, tetapi juga
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, dan menurunkan toksisitas unsur kimia dalam
tanah, yang semuanya berdampak baik pada pertumbuhan tanaman (Qibtyah, 2015).

Indra et al. (2020) dikatakan bahwa dosis guano yang diberikan pada tanaman kembang kol
akan meningkatkan jumlah daun sebesar 25,83 helai pada umur 7 minggu setelah tanam,
menghasilkan bunga dan bobot segar total tanaman sebesar 326,82 gram.(Rohman & Candra, 2019).

Interaksi antara pemberian pupuk hayati ecoenzym dan pupuk guano terhadap pertumbuhan dan
produksi sawi putih (Brassica pekinensis)

Interaksi antara pemberian pupuk hayati ekoenzim dan pupuk guano tidak berpengaruh nyata
pada semua parameter. Ini disebabkan oleh fakta bahwa ecoenzym untuk pupuk hayati dan pupuk
guano bekerja sendiri-sendiri dan tidak bergantung satu sama lain. Selama penelitian, cuaca juga
berdampak besar pada penelitian. Hujan yang tinggi menyebabkan variasi dalam pemberian pupuk
guano dan pupuk organik cair air kelapa, yang berdampak tidak jelas pada pertumbuhan dan produksi
sawi putih. Ini sesuai dengan gagasan (Arisandy & Fitriani, 2024) bahwa pertumbuhan tanaman dapat
dipengaruhi dalam berbagai cara oleh lingkungan. Curah hujan yang tinggi menyebabkan terjadi
pencucian (Leaching) sehingga tidak terjadi pemupukan secara optimal.

232



Aisyah et al. Jurnal Agroplasma, 12(1), 224-235, Mei 2025

Hasil pertumbuhan dan produksi tanaman sawi putih tidak sesuai dengan deskripsi tanaman
sawi putih varietas Tahono. Hal ini disebabkan oleh curah hujan yang tinggi pada saat penelitian
sehingga tanaman sawi putih terserang hama ulat grayak, belalang dan siput. Hama ulat greyak
merusak daun sawi dengan cara membuat lubang-lubang yang cukup besar sehingga menimbulkan
kesan bahwa daun sawi putih tersebut dirugikan. Belalang Belalang merupakan hama yang merusak
daun tanaman sawi putih; mereka memakan setiap bagian daun sawi sehingga menyebabkan daun
tanaman sawi putih berlubang.

Tanaman sawi putih dengan berbagai ukuran diserang oleh siput. Pada siang hari, hama siput
ini bersembunyi di semak-semak yang bersuhu lembab, dan menyerang pada malam hari hingga dini
hari. Tanaman sawi dapat musnah akibat serangan hama siput ini apabila siput memakan seluruh
bagian tanaman sawi ketika masih kecil, dan daunnya mengalami kerusakan seiring dengan
pertumbuhan tanaman yang semakin besar (Rizaldi, 2022).

Pengamatan gejala penyakit layu daun yang disebabkan oleh jamur pada tanaman sawi putih,
yaitu ditandai dengan beberapa daun dan tangkai layu dan menguning. Diawali dari daun bagian
bawah, kondisi ini menjalar ke daun bagian atas. Nekrosis muncul di bagian bawah daun,
menyebabkan daun menjadi kering dan menguning. Tangkai daun secara bertahap terkulai,
mengering, dan rontok. Permukaan daun sawi putih yang halus, tulang menyirip dan bercabang, serta
bentuk bulat memanjang dengan ujung membulat dan tepi bergelombang merupakan ciri-ciri daun
sawi putih yang sehat. Menurut Hadiwiyono et al., (2014) Fusarium sp. menyebabkan layu daun yang
terlihat pada daun yang melintir, menguning, dan rapuh yang mudah dicabut. Menurut Ngittu et al.,
(2014) infeksi jamur Fusarium sp. menimbulkan gejala seperti layu di seluruh bagian daun dan daun
menguning. Daun yang terserang akan layu di bagian bawah, menguning, dan menjalar ke atas ranting
(Meilin et al., 2017).

KESIMPULAN

Pemberian pupuk hayati ecoenzym berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman sawi, dengan konsentrasi S1 = 100 ml/liter air/plot, S2 = 150 ml/liter air/plot dan S3 = 200
ml/liter air/plot memberikan hasil yang baik. Tetapi untuk perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan
S3. Pupuk guano juga memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
sawi, dengan konsentrasi B1 = 25 g/polybag, B2 = 50 g/polybag dan B3 = 75 g/polybag. Tetapi untuk
perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan B3. Namun demikian, masih perlu dilakukan penelitian
lanjut dengan lebih memperhatikan hama dan penyakit yang menyerang tanaman sawi.
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